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ABSTRAK 

Nama : Arlan Kristian Disih Hutahaean 

NPM : 6071801123 

Judul : Studi Fenomenologi Tentang Pelaksanaan 

Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni di 

Kota Cimahi 

 

 

 Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni di atur dalam Permen PUPR No. 7 

Tahun 2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya, namun dalam 

pengimplementasiannya tidak berjalan dengan baik dikarenakan banyak masyarakat yang tidak 

dapat menunjukkan persayaratan untuk dapat menerima bantuan program tersebut. Penelitian 

ini ditujukan untuk mendeskripsikan makna dari pengalaman Aparatur Sipil Negara yang 

melaksanakan program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni di Kota Cimahi. 

 Metode penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah metode pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan analisis data fenomenologis. Proses 

analisis penelitian ini diawali dengan tahap epoche atau bracketing. Selanjutnya pembentukan 

tema melalui pengelompokan makna dan akhirnya mengembangkan elemen tekstural dan 

struktural untuk dapat menjelaskan pengalaman yang dirasakan oleh para partisipan. 

 Hasil yang diperoleh dari makna pengalaman para partisipan terkait Studi 

Fenomenologi Tentang Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni di Kota Cimahi yang 

diatur dalam Permen PUPR No. 7 tahun 2018 tidak berjalan dengan baik. Setelah 

mengumpulkan data pada partisipan dapat diketahui masalah yang membuat program ini tidak 

berjalan dengan baik dari pernyataan para partisipan yaitu sering terjadinya misskomunikasi 

antara penyelenggara dan pihak masyarakat, banyak masyarakat yang tidak dapat 

mengumpulkan persyaratan yang dibutuhkan dalam program ini dan kurangnya dana dari 

program ini dikarenakan bahan baku untuk membuat rumah setiap tahun harganya meningkat.  

 

Kata Kunci: Fenomenologi, Program, Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni. 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Name : Arlan Kristian Disih Hutahaean 

Student ID Number : 6071801123 

Title : Phenomenological Study of the Implementation of 

the Uninhabitable House Rehabilitation Program 

in Cimahi City 

 

 

 

The Rehabilitation Program for Uninhabitable Houses is regulated in PUPR 

Ministerial Decree No. 7 of 2018 concerning Self-Help Housing Stimulant Assistance, but its 

implementation is not going well because many people cannot demonstrate the requirements 

to be able to receive this program assistance. This research is aimed at describing the meaning 

of the experience of State Civil Apparatus Phenomenological Study of the Rehabilitation 

Program for Uninhabitable Houses in Cimahi City. 

The research method used in this research is a qualitative approach using a 

phenomenological data analysis approach. The analysis process for this research begins with 

the epoche or bracketing stage. Next, themes are formed through grouping meanings and 

finally developing textural and structural elements to explain the experiences felt by the 

participants. 

The results obtained from the meaning of the participants' experiences regarding the 

Implementation of the Uninhabitable House Rehabilitation Program in Cimahi City as 

regulated in PUPR Ministerial Decree No. 7 of 2018 did not go well. After collecting data on 

participants, it can be seen that the problems that make this program do not run well from the 

participants' statements are that there is often miscommunication between the organizers and 

the community, many people cannot collect the requirements needed for this program and the 

lack of funds for this program is due to materials The price of raw materials for making houses 

increases every year. 

 

Keywords: Phenomenology, Program, Rehabilitation of Uninhabitable Houses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni (RRTLH) merupakan bangunan 

rumah yang belum memenuhi persyaratan untuk keselamatan bangunan, kecukupan 

minimal untuk luas bangunan, dan kesehatan masyarakat yang tinggal di bangunan 

tersebut. (Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia No. 07/PRT/M/2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya) (Perkim.id 2021) 

Kendala dalam program RRTLH di kota Cimahi adalah dengan status tanah 

penerima program yang belum bersertifikat dan tidak memiliki surat jual beli tanah. 

Maka dari itu pemerintah sulit untuk memberikan program RRTLH pada mereka.   

Implementasi merupakan sebuah proses administratif yang dapat diteliti 

pada tingkat program tertentu. Proses implementasi akan dilaksanakan apabila 

tujuan dan sasaran sudah di tetapkan, program kegiatan sudah tersusun dan dana 

sudah siap dan disalurkan untuk mencapai sasaran. Sedangkan Implementasi  

Kebijakan merupakan tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta baik 

secara individu ataupun kelompok yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan. 

(Makasar 2010) 

Riset mengenai program terus mengalami perkembagan. Berikut adalah 

beberapa contoh riset mengenai implementasi program/kebijakan yang dilakukan 

dalam 3 tahaun terakhir:   
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TABEL 1.1 Penelitian Terdahulu 

No

. 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Nama 

Jurnal 

Vol./No./Tah

un  

Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1  Implement

asi 

Kebijakan 

Program 

Rehabilitas

i Sosial 

Rumah 

Tidak 

Layak 

Huni (RS-

RTLH) Di 

Desa 

Jambuluw

uk 

Kecamatan 

Ciawi 

Kabupaten

n Bogor 

Adhi 

Purnama, 

Khaerunni

sa, Nisrina 

Putri 

Ramadanti

, Naufal 

Imam 

Subandi, 

Faisal Tri 

Ramadani 

 Volume 

1/Nomor 3/ 

2022 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

dan 

mendapatka

n gambaran 

mengenai 

implementa

si program 

Rehabilitasi 

Sosial 

Rumah 

Tidak Layak 

Huni di 

Desa 

Jambuluwu

k 

Kecamatan 

Ciawi 

Kabupaten 

Bogor  

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

tersusunnya 

strategi dan 

rekomendaas

i dalam 

implementas

i program 

RS-RTLH di 

Desa 

Jambuluwuk 

sebagai 

berikut: 1. 

Melakukan 

sosialisasi 

terhadap 

masyarakat 

bukan 

hayanya 

penerima 

manfaat saja 

namun 

kepada 

masyarakat 

yang tidak 

menerima 

manfaat dari 

program RS-

RTLH, 2. 

Meningkatka

n 

pengawasan 

terhadap 

proses 

pengiriman 

bahan baku 
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bangunan 

yang 

dilakukan 

oleh pihak 

matrial 

kepada 

penerima 

manfaat, 

agar tidak 

terjadi 

hambatan 

dalam proses 

pengiriman.  

2 Implement

asi 

Program 

Rehabilitas

i Rumah 

Tidak 

Layak 

Huni Oleh 

Dinas 

Sosial 

Kecamatan 

Bandar 

Bener 

Meriah 

Hasan 

Basri dan 

Mushin 

Efendi  

 2021 Penelitian 

ini bertujuan 

untuk 

memperoleh 

gambaran 

yang jelas 

mengenai 

Implementa

si Program 

Rehabilitasi 

Rumah 

Tidak Layak 

Huni oleh 

Dinas Sosial 

di 

Kecamatan 

Bandar 

Kabupaten 

Bener 

Meriah 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Implementas

i RTLH di 

Kecamatan 

Bandar 

Kabupaten 

Bener 

Meriah telah 

berjalan 

dengan baik 

sesuai 

jumlah target 

penerima 

bantuan. 

Proses 

sosialisasi 

program 

kepada 

pelaksana 

telah 

berjalan 

baiktetapi 

kepada 

kelompok 

sasaran 

belum 

berjalan 

baik. 

Sosialisasi 

yang kurang 

berjalan baik 

disebabkan 

kepala 

kampung 



4 
 

masing-

masing 

daerah 

kurang 

memberi 

sosialisasi 

kepada 

masyarakat. 

Hal lain yang 

ditemukan 

adalah 

ketidak 

puasan 

kelompok 

sasaran 

menerima 

hasil 

rehabilitasi 

dari Dinas 

Sosial karena 

program 

disosialisasi

kan tidak 

jelas dan 

intensitas 

sosialisasi 

sangat 

kurang 

3 Implement

asi 

Program 

Rehabilitas

i Rumah 

Tidak 

Layak 

Huni 

Berdasarka

n Peraturan 

Bupati 

Kabupaten 

Purbalingg

a No. 47 

Tahun 

2019 

Perspektif 

Masalah 

2019 Saifud

in 

Zuhri 

 Tujuan 

penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

peran 

pemerintah 

dan 

masyarakat 

dalam 

merealisasik

an program 

rehabilitasi 

rumah tidak 

layak huni 

dengan 

menggunak

an 

prespektif 

maslahah 

sebagai 

pisau 

analisis 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

implementas

i program 

rehabilitasi 

rumah tidak 

layak huni di 

Kabupaten 

Purbalingga 

pada tahun 

2019 telah 

berjalan 

sesuai 

dengan 

Peraturan 

Bupati 

Kabupaten 

Purbalingga 

No. 47 

Tahun 2019. 
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Hal ini 

berdasarkan 

hasil 

penelitian 

bahwa 

komunikasi 

yang 

berjalan 

dengan baik 

dan 

transparan 

antara badan 

pelaksana 

dengan 

masyarakat, 

ketersediaan 

sumber daya 

yang telah 

secara 

optimal 

menunjang 

pelaksanaan, 

disposisi 

pelaksana 

dan struktur 

birokrasi 

telah sesuai 

prosedur 

operasional 

sehingga 

pelaksanaan 

implementas

i program ini 

berjalan 

dengan baik 

dan tidak 

terjadi 

ketimpangan 

tugas. 

Sumber: Diolah Peneliti dari Berbagai Sumber 

 

Merujuk pada tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa penelitian implementasi 

program rehabilitasi RTLH yang diberikan pemerintah kepada masyarakat yang 

memiliki rumah tidak memenuhi standar untuk di huni. Perbedaan dalam penelitian 

terdahulu dan penilitian ini terletak pada lokasi penelitian yang dimana penelitian 

ini berlokasi di Kota Cimahi.  
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Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni (RLTH) adalah program 

yang diberikan kepada masyarakat yang memiliki rumah tidak memenuhi standar 

untuk dihuni. Adapun standar yang dimaksud diantaranya adalah keselamatan 

bangunan, persyaratan bangunan dan kecukupan luas ruang 9 m2/ orang. Program 

ini diberikan dengan maksud agar masyarakat dapat meningkatkan taraf kehidupan 

secara wajar dan memiliki hunian yang memenuhi standar kelayakan. Selain itu, 

kegiatan ini dimaksudkan pula untuk meningkatkan kesejahteraan sosial penduduk 

melalui pemberian bantuan rehabilitasi RTLH kepada masyarakat yang 

membutuhkan (Perkim.id 2021).    

Tujuan dari Program rehabilitasi RTLH ini sendiri antara lain adalah untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan, meningkatkan 

kualitas hidup yang berkeadilan, mengurangi beban masyarakat yang kurang 

mampu untuk memenuhi kebutuhan perumahan yang layak huni, dan menyediakan 

perumahan keluarga yang sehat dan bersih serta menciptakan sikap untuk gotong 

royong dalam masyarakat (Yovavilbia 2019). 

Secara definitif, RTLH adalah rumah dengan ciri dan karakteristik yang 

tidak sesuai dengan persyaratan dan standar sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman dan 

Peraturan Pemerinatah No.14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaran Perumahan dan 

Kawasan Perumkiman. RLTH juga didefinisikan sebagai rumah yang aspek fisik 

dan mentalnya tidak memenuhi syarat. Guna menunjang fungsi rumah sebagai 

tempat tinggal yang baik maka harus dipenuhi syarat fisik yaitu aman sebagai 

tempat berlindung dan secara mental memenuhi rasa kenyamanan (Perkim.id 

2021). 

Di Kota Cimahi terdapat 124.000 unit bangunan, sebanyak 1.300 unit di 

antaranya masuk dalam kriteria tidak layak huni. Sebanyak 732 unit rumah yang 

akan di bangun oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman. Rumah-rumah 

tersebut tidak memiliki standar minimal seperti keselamatan bangunan, persyaratan 

bangunan dan kecukupan luas ruang 9 m2/ orang. Pembiayaan program rehabilitasi 

RLTH di Kota Cimahi bersumber dari Anggaran Pendapatan Daerah (APBD) 

Provinsi Jawa Barat sebanyak 160 unit rumah dengan jumlah anggaran Rp. 
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20.000.000, Anggaran dan Pendapatan Belanja Negara (APBN) melalui anggaran 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sebanyak 53 unit rumah 

dengan anggaran Rp. 20.500.000, dan APBD Kota Cimahi sebanyak 519 unit 

rumah dengan anggaran Rp. 17.500.000. (Imas-Ay 2023) 

 

  

GAMBAR 1.1 Kondisi Rumah Warga yang Tidak Layak Huni 

 

 

 

 

 

 

   

Sumber: Zona Bandung, (2021) 

 

Ketersediaan dukungan pembiayaan tersebut menyebabkan Pemerintah 

Kota Cimahi mempercepat bantuan program rehabilitasi RTLH. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengakselerasi pencapaian tujuan peningkatan kualitas hidup 

dan kesejahteraan masyarakat miskin melalui pelayanan perumahan yang layak 

huni.  

Dalam Permen PUPR No. 7 Tahun 2018 sudah dijelaskan pada BAB IV 

Pasal 11 yaitu masyarakat yang bisa menerima bantuan program RRTLH ini adalah 

masayarakat warga negara Indonesia yang sudah berkeluarga, memiliki atau 

menguasai tanah dengan hak yang sah, menempati rumah yang kurang layak huni, 

belum pernah terdaftar atau memperoleh bantuan dari pemerintah untuk program 

perumahan, memiliki penghasilan sebesar upah minimum daerah 

Dalam program rehabilitasi RTLH di Kota Cimahi terdapat kendala pada 

pengumpulan persyaratan dan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk menerima program ini. Hal ini menyebabkan masyarakat yang 

menerima dan mengajukan permohonan bantuan program rehabilitasi RTLH 



8 
 

banyak yang tidak mengetahui persyaratan apa saja untuk dapat menerima program 

sebagaimana yang diatur di dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat No. 07/PRT/M/2018. (Suci 2019) 

Masalah yang terdapat pada program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni 

ialah masih banyak masyarakat yang belum bisa menunjukkan surat-surat 

administrasi rumahnya seperti sertifikat rumah tidak ada. Lalu menurut salah satu 

anggota DPRD Kota Cimahi dari Komisi III Bidang Kesejahteraan Rakyat 

menyebutkan permasalahan dalam pelaksanaan program rehabilitasi RRTLH  di 

Kota Cimahi. Hal ini berhubungan dengan status tanah penerima program yang 

belum bersertifikat dan tidak memiliki akte jual beli tanah. (irawan 2021) 

Dalam pelaksanaan program RRTLH di Kota Cimahi masih banyaknya 

masyarakat yang belum bisa memberikan syarat–syarat yang harus dipenuhi oleh  

penerima bantuan program ini seperti surat kepemilikan rumah, luas rumah yang 

kurang dari 9 m2/ orang, memiliki penghasilan di bawah upah minimum.  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa program RRTLH di Kota Cimahi 

masih belum sepenuhnya belum berjalan dengan baik. Oleh karenanya, dibutuhkan 

sebuah riset yang menggali secara mendalam tentang hambatan apa saja yang 

mendasari tidak jalannya program RRTLH di Kota Cimahi. Peneliti kemudian 

berupaya menguak permasalahan tersebut dengan cara mengungkap pengalaman 

para pegawai Dinas Perumahan dan Pemukiman Kota Cimahi yang terlibat di dalam 

penelitian studi fenomenologi terhadap program RLTH. 

Peneliti menggunakan dasar hukum yang sah untuk penelitian ini guna 

membantu jalannya penelitian menggunakan dasar hukum Permen PUPR No. 7 

Tahun 2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya. Dengan adanya 

kebijakan ini dapat diartikan bahwa pemerintah sudah mengambil langkah untuk 

menyelesaikan permasalahan rumah tidak layak huni, namun dengan adanya 

masalah yang sudah di jelaskan sebelumnya mengapa masyarakat belum 

memahami persyaratan yang sudah ada.    

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan dalami lebih lanjut seperti 

yang di tulis dalam Permen PUPR No. 7 tahun 2018 tentang bantuan stimulant 

perumahan swadaya . Oleh karenanya, peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah 
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penelitian ilmiah mengenai “Studi Fenomenologi Tentang Pelaksanaan 

Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni di Kota Cimahi” yang 

berfokus pada ketepatasasaran masyarakat penerima program rehabilitasi RTLH di 

Kota Cimahi.  

 

 

 

1.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dalam bagian latar belakang maka penelitian ini 

mengangkat sebuah pertanyaan penelitian yaitu: 

Bagaimana pengalaman Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas Perumahan 

dan Pemukiman Kota Cimahi dalam mengimpelementasikan program RRTLH? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan makna pengalaman 

ASN Dinas Perumahan dan Pemukiman Kota Cimahi dalam Studi Fenomenologi 

Tentang Program RRTLH di Kota Cimahi. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Praktis 

Dengan dilakukanya penelitian ini diharpkan dapat memberi perhatian lebih 

lagi bagi Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota Cimahi bahwa masih 

adanya masyarakat yang belum mengerti untuk mendapatkan bantuan program 

RRTLH. Maka dengan demikian Dinas PDKP perlu untuk mengawasi terhadap 

masyarakat yang belum bisa mendapatkan bantuan program ini sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 

07/PRT/M/2018 

 

1.3.2 Manfaat Teoritis 

Menhasilkan suatu pengetahuan mengenai tingkat pengetahuan yang masih 

minim terkait syarat-syarat untuk mendapatkan bantuan program RRTLH ini 
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terlebih sudah diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat No. 07/PRT/M/2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya. 

Selain itu memperkaya kajian pustaka di bidang administrasi publik khususnya 

mengenai studi fenomenologi tentang pelaksanaan program rehabilitasi RTLH di 

Kota Cimahi  
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